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ABSTRAK

Nama . Retta Andriani
Program Studi : Ekonomi Pertahanan
Judul . Pengembangan PT. Pindad Melalui Faktor-faktor

Pembentuk Keunggulan Kompetitif

Saat ini kondisi industri pertahanan nasional diwarnai oleh masalah seperti
permintaan yang tidak pasti, modalitas yang belum ideal, hingga lemahnya
dukungan industri hulu yang menyebabkan produk pertahanan nasional tidak
mampu bertahan dari serangan produk impor. Pemerintah kemudian
mencetuskan agenda kemandirian industri pertahanan nasional melalui
revitalisasi industri pertahanan yang didukung oleh rencana pengadaan
alutsista jangka panjang dalam Minimum Essential Force (MEF). Dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, tesis ini
mencoba menganalisis upaya pengembangan di PT. Pindad sebagai salah
satu produsen alutsista nasional melalui peningkatan faktor-faktor pembentuk
keunggulan kompetitif.

Analisa dilakukan pada kondisi PT. Pindad dengan menggunakan model
keunggulan kompetitif dari Michael E. Porter yang disebut “Porter’s Diamond
Model”. Dilanjutkan dengan potensi MEF yang dapat ditangkap oleh PT.
Pindad dalam rangka pengembangan perusahaan melalui peningkatan
faktor-faktor pembentuk keunggulan kompetitif, yaitu struktur, strategi
perusahaan, dan kondisi rivalitas domestik; kondisi permintaan domestik;
kondisi industri pendukung; serta kondisi faktor produksi.

Kata kunci: industri pertahanan, PT. Pindad, keunggulan kompetitif, Porter’s
Diamond Model, MEF



ABSTRACT

Name : Retta Andriani
Study Program : Ekonomi Pertahanan

Title : Developing PT. Pindad through Competitive Advantage’s
Factors

Nowadays, national defense industries are facing a wide range of problems
from the uncertainty of demand and capital, to the upstream industries which
poorly support local defense products from imports penetration. The
government agenda of defense industrial independence then sparks a
national defense industry revitalization supported by long-term procurement
plans in Minimum Essential Force (MEF). This thesis applies qualitative
descriptive method to analyse the development efforts in an Indonesian
defense firm, PT. Pindad, by developing the determinant factors of
competitive advantage.

Author identifies recent condition of PT. Pindad by applying Michael. E.
Porter's “Diamond Model of Competitive Advantage”. Furthermore, author
also considers MEF’s potential to PT. Pindad’s development effort by
enhancing the determinant factors of competitive advantage, i.e. firm
strategy, structure, and rivalry; demand condition; related and supporting
industries; and factor conditions.

Keywords: defense industry, PT. Pindad, competitive advantage, Porter’'s
Diamond Model, MEF
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pertahanan Negara sebagai salah satu fungsi pemerintahan diselenggarakan
dengan tujuan untuk menjaga dan melindungi kedaulatan Negara, keutuhan
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan melindungi keselamatan
segenap bangsa dari segala bentuk ancaman. Untuk mencapai tujuan
tersebut, diperlukan kemampuan pertahanan yang tangguh agar dapat
mewujudkan semua sendi negara, termasuk dalam aspek ekonomi. Disinilah
peran industri pertahanan menjadi sangat penting, karena pembangunan
kemampuan pertahanan keamanan negara juga sangat ditentukan oleh

kemampuan industri pertahanannya.

Pengembangan industri pertahanan dalam suatu negara pada umumnya
didorong oleh dua jenis motif, yaitu motif ekonomi dan non-ekonomi (Bauer,
1998). Motif non ekonomi biasanya berkaitan dengan peran strategis industri
pertahanan dalam penyelenggaraan pertahanan negara. Berdasarkan peran
tersebut, industri pertahanan harus didorong dan dikembangkan agar mampu
memenuhi kebutuhan alat peralatan bagi kepentingan pertahanan negara,
termasuk kebutuhan Alat Utama Sistem Senjata (Alutsista). Motivasi untuk
memenuhi kebutuhan Alutsista secara nasional ini dilatarbelakangi oleh
adanya pengalaman atau kekhawatiran suatu negara atas embargo senjata

atau ancaman pada jalur suplai senjata impor saat ini.

Indonesia pernah mengalami embargo yang diterapkan Amerika Serikat (AS)
dalam hal pengadaan senjata milter pada tahun 1999-2005
(Pramodhawardani, 2010). Pada saat itu, embargo militer digunakan sebagai

bentuk hukuman politik akibat pelanggaran hak asasi manusia (HAM) yang
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dilakukan Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (ABRI, sekarang Tentara
Nasional Indonesia, TNI) di Timor Timur (Timtim).Embargo yang

berlangsung selama 12 tahun berdampak pada turunnya kesiapan dan daya
gempur Tentara Nasional Indonesia (TNI). Hal ini terbukti dari operasi
melawan Gerakan Aceh Merdeka (GAM) yang hampir sepenuhnya
merupakan gerakan pasukan infanteri karena mesin perang udara dan tank,
yang merupakan produksi AS dan Inggris, tidak dapat dioperasikan (Suara
Merdeka, 2005). Pengalaman ini mendorong Presiden Abdurahman Wahid
memutuskan  untuk  mengatasi  ketergantungan senjata  dengan

membangunkan kembali industri pertahanan nasional (The Australian, 2000).

Selain upaya untuk mengamankan jalur suplai, pembangunan industri
pertahanan juga didorong oleh strategi pencegahan (preemptive strategic
motive) (Bauer, 1998). Dalam hal ini, walaupun tidak ada konflik yang sedang
dihadapi, produksi alutsista secara mandiri dilakukan sebagai persiapan
apabila terjadi konflik. Lebih jauh lagi, alutsista yang dikuasai harus meliputi
persenjataan berteknologi tinggi agar terhindar dari posisi yang tidak
menguntungkan apabila konflik bersenjata benar-benar terjadi. Berkaitan
dengan hal tersebut, kemampuan negara dalam memproduksi alutsista juga
harus dapat ditingkatkan dengan cepat pada kondisi krisis atau perang
(Dunne, 1995).

Di samping motif strategis, pembangunan industri pertahanan di negara
berkembang seperti Indonesia juga dijustifikasi oleh adanya keuntungan-
keuntungan ekonomi tertentu. Industrialisasi pertahanan (defense
industrialization) menjadi katalis bagi upaya pembangunan-kapasitas
(capacity-building), penciptaan produk-produk yang value added, promosi
rantai suplai bagi industri pendukung, serta mendorong tersedotnya dual-use
technology (Balakrishnan, 2008). Keuntungan ekonomi juga dapat terwujud

dalam peningkatan kesempatan kerja, promosi ekspor, dan mekanisme
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pengadaan alutsista berteknologi tinggi yang dapat meningkatkan ekonomi.
Berdasarkan pandangan ini, penelitian dan pengembangan (litbang) yang
dilakukan pihak militer dipandang esensial bagi perkembangan sektor-sektor
kunci dalam perindustrian nasional melalui proses spin-off teknologi, yang
pada akhirnya akan mendongkrak daya saing ekonomi secara keseluruhan
(Sandler & Hartley, 1995).

Industri pertahanan yang maju, mandiri, dan berdaya saing menjadi salah
satu cita-cita yang ingin dicapai dalam pembangunan pertahanan keamanan
Indonesia (Kementerian Pertahanan Republik Indonesia, 2010). Hal ini
dilatarbelakangi oleh pengalaman pasca krisis ekonomi tahun 1997, dimana
IMF mengemukakan prasyarat pinjaman yang mewajibkan Pemerintah
Indonesia untuk mereduksi dukungan terhadap industri pertahanan yang saat
itu masih belum tumbuh (infant industry). Hal ini menjadi vicious cycle yang
hampir meruntuhkan kesepuluh industri strategis dan mengancam
pertahanan keamanan negara, terutama karena di saat yang sama embargo
penjualan senjata dari AS dan sekutu masih berlaku (The Jakarta Post,
1998).

Sebagai upaya untuk mengurangi ketergantungan pada pihak asing
sekaligus menghembuskan semangat kemandirian pertahanan, Presiden
Yudhoyono menyusun kebijakan yang mendorong revitalisasi’ dan
pengembangan industri pertahanan dalam negeri. Rencana revitalisasi ini
tercetus pada Arahan Presiden tahun 2008 yang menjadi acuan kebijakan
pengadaan alutsista dengan mengutamakan pelibatan industri pertahanan
dalam negeri (Defense and Foreign Affairs, 2009). Apabila industri lokal tidak

mampu, maka pengadaan dengan negara sahabat melalui kolaborasi atau

! Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “revitalisasi” berarti “proses, cara, perbuatan

menghidupkan atau menggiatkan kembali”. Berdasarkan Oxford Dictionary : “revitalize”,

berarti “imbue (something) with new life and vitality” . Intinya, revitalisasi industri pertahanan

berarti menghidupkan kembali dan memulihkan fungsi dan kapasitas industri pertahanan.
Universitas Pertahanan Indonesia



transfer teknologi (lebih populer disebuat dengan offset) dapat dilakukan,

sehingga industri lokal tetap mendapat manfaat dari pengadaan alutsista.

Upaya revitalisasi industri pertahanan diawali dengan terbitnya Perpres No.
42 Tahun 2010 tentang Komite Kebijakan Industri Pertahanan (KKIP) pada
tanggal 17 Juni 2010 dengan tujuan untuk mempersiapkan pembahasan
Rencana Undang-undang (RUU) Revitalisasi Industri Pertahanan. KKIP
diketuai oleh Menteri Pertahanan dengan Wakil Ketua Menteri BUMN dan
beranggotakan Menteri Penindustrian, Menteri Ristek, Panglima TNI dan
Kapolri (Kementerian Pertahanan Republik Indonesia, 2010).

KKIP kemudian menerbitkan “Draft RUU Revitalisasi Industri Strategis
Pertahanan dan Keamanan” pada tanggal 2 Oktober 2010. Hal ini dilanjutkan
dengan pengesahan Masterplan Revitalisasi Industri Pertahan melalui
Peraturan Menteri Pertahanan No. 24 tahun 2010 pada tanggal 28 Desember
2010. KKIP juga menyusun sebuah grand strategy pada bulan Januari 2011.

Langkah awal yang dilakukan KKIP adalah melakukan evaluasi industri
pertahanan selama tahun 2010 yang akan menjadi dasar dalam penyusunan
rencana strategis untuk tahun 2011. Evaluasi yang dilakukan KKIP mencakup
beberapa hal, yaitu inventarisasi permasalahan industri pertahanan secara
lebih mendalam dan juga mengidentifikasi potensi sinergitas antara lembaga

dalam mendukung kebijakan revitalisasi industri pertahanan (DMC, 2011).

Berdasarkan evaluasi tersebut, ditemukan dua permasalah utama dalam
industri pertahanan. Sisi pengguna (user) mengeluhkan adanya
keterlambatan pengiriman, kualitas dan kompetensi teknis, serta modalitas
produksi yang belum ideal. Sedangkan bagi produsen alutsista, seperti PT.
Pindad, permasalahan berkaitan dengan jumlah pesanan yang berhubungan
dengan skala ekonomi serta kepastian pemesanan/kebutuhan dalam rentang

waktu yang cukup.
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Dalam proses produksi alutsista,industri  pertahanan nasional masih
mengandalkan komponen-komponen impor. Masalah ini berawal dari
ketiadaan industri pendukung dan rantai suplai lokal yang dapat memasok
komponen bagi produksi alutsista. Dari sisi perusahaan sub-kontraktor
(pemasok komponen), keengganan untuk menjadi rantai suplai perusahaan
pertahanan diakibatkan karena pertimbangan bahwa dalam industri
pertahanan masih belum ada kepastian permintaan. Padahal, komponen
produk alutsista lazimnya merupakan komponen dengan spesifikasi dan

akurasi tinggi, karena sifat produknya yang high-tech dan padat modal.

Hal ini berarti dalam produksi bahan baku dan komponen dibutuhkan tidak
hanya fasilitas produksi yang memadai, namun juga sumber daya manusia
yang terdidik dan terlatih. Sehingga, dibutuhkan investasi yang cukup besar
dalam pengembangan produk, namun volume yang terjual tidak terlalu besar
karena bukan barang komersil.

Industri pertahanan juga berbeda dengan industri komersial lainnya.
Pemerintah merupakan satu-satunya pembeli sekaligus regulator bagi
industri pertahanan. Oleh karena itu, arahan dan strategi pemerintah sangat
mempengaruhi aktivitas industri, termasuk menentukan harga produk. Demi
menjaga kapabilitas angkatan bersenjata, seringkali penjualan produk harus
dapat dijual dengan harga rendah. Hal ini menjadi pertentangan dengan
tujuan beberapa industri pertahanan yang berstatus sebagai BUMN berbasis
profit (Mengko & Pramodhawardani, 2012). Padahal, profit perusahaan
menjadi sumber keuangan yang akan digunakan untuk kebutuhan gaji
pegawai, pemeliharaan kapasitas produksi, maupun aktivitas penelitian dan
pengembangan (litbang). Kondisi ini kemudian menjadikan perusahaan

produsen alutsista menjadi sulit berkembang.

Untuk mengembangkan kemampuan industri pertahanan, pemerintah,
pengguna, dan produsen, yang merupakan tiga pilar industri pertahanan
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setuju bahwa peningkatan kapasitas produksi alutsista memang dibutuhkan.
Wakil Menteri Pertahanan sekaligus Sekertaris KKIP, Sjafrie Sjamsoeddin
(2011) menyatakan bahwa hal tersebut berkaitan dengan target pemenuhan
kebutuhan sarana pertahanan yang telah dituangkan dalam Kebutuhan
Minimum Pertahanan (Minimum Essential Force, selanjutnya akan disebut

MEF) dan Masterplan Industri Pertahanan.

MEF pada dasarnya merupakan target bertahap pembangunan kekuatan TNI
yang belum bisa mencapai cita-cita ideal karena dihadapkan dengan
keterbatasan sumber daya (Kementerian Pertahanan Republik Indonesia,
2010). Tahap pencapaian MEF seiring dengan rencana Masterplan
Revitalisasi Industri Pertahanan, yaitu meliputi program jangka pendek,
jangka menengah, dan jangka panjang dalam Tahun Anggaran (TA) 2010-
2014, TA. 2015-2019, dan TA. 2020-2024. Pembangunan kekuatan TNI dan
industri pertahanan harus beriringan agar suplai alutsista dapat sesuai

dengan permintaan yang datang.

Saat ini, pengembangan industri pertahanan menjadi penting karena rencana
modernisasi TNI untuk mencapai MEF berpotensi untuk mengoptimalkan
kapasitas produksi industri pertahanan. Akan tetapi, tanpa revitalisasi,
industri pertahanan belum mampu mendukung pemenuhan alutsista tersebut.
Akibatnya, negara menghadapi resiko hilangnya devisa dan rupiah murni
kepada supplier dari luar negeri. Impor alutsista juga berakibat pada

menguatnya ketergantungan terhadap alutsista asing.

PT. Pindad sebagai salah satu industri pertahanan Indonesia, tentu saja
termasuk dalam target upaya revitalisasi industri pertahanan. PT. Pindad
menjadi pihak yang “bertanggung jawab” untuk memenuhi kebutuhan munisi,
kendaraan tempur (ranpur), dan senjata yang diminta TNI. Dalam skema
revitalisasi ini, PT. Pindad didorong untuk memenuhi seluruh permintaan,
namun apabila tidak mampu, pembelian alutsista secara impor harus disertai
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dengan mekanisme kolaborasi atau transfer teknologi sehingga tetap
melibatkan PT. Pindad.

Berdasarkan cita-cita kemandirian dari upaya revitalisasi industri pertahanan,
maka sangat penting bagi PT. Pindad untuk memiliki produk yang berdaya
saing agar tidak selalu terancam oleh barang impor. Oleh karena itu,
keunggulan kompetitif dapat dijadikan salah satu cara untuk melihat

bagaimana revitalisasi di PT. Pindad dapat dilakukan.

Dari segala permasalahan industri pertahanan di atas, peneliti akan fokus
pada hubungan yang terbangun antara masalah permintaan domestik (local
demand), industri pendukung, faktor produksi, serta strategi perusahaan dan
kondisi rivalitas domestik di PT. Pindad. Pemilihan faktor yang dianalisa
didasarkan pada teori keunggulan kompetitif Michael E. Porter. Hasil
penelitian ini dituangkan dalam tesis yang berjudul “Pengembangan PT.
Pindad Melalui Faktor-faktor Pembentuk Keunggulan Kompetitif”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk

meneliti revitalisasi industri pertahanan di PT. Pindad..

Adapun permasalah penelitian ini dikemukakan dalam bentuk pertanyaan

utama penelitian berikut:

‘Bagaimanakah pengembangan melalui faktor pembentuk keunggulan
kompetitif dilakukan di PT. Pindad?

Pertanyaan utama ini disertai oleh dua pertanyaan pendukung, yaitu:

1. Bagaimanakah kondisi keunggulan kompetitif PT. Pindad?
2. Apakah potensi pemenuhan kebutuhan MEF dapat mengembangkan PT.
Pindad?
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Penelitian terhadap pengembangan di PT. Pindad ini difokuskan data produk
alutsista, yaitu munisi, senjata, dan kendaraan tempur PT. Pindad tahun
2005-2010. Faktor yang dianalisa juga dibatasi pada faktor-faktor dalam

model keunggulan kompetitif Porter.

Demi mendapatkan gambaran yang tepat mengenai peluang MEF bagi PT.
Pindad, maka penelitian ini menggunakan asumsi bahwa anggaran akan
tersedia untuk kebutuhan MEF. Dengan kata lain, faktor anggaran dianggap

given.

1.3. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan interpretasi atau analisis
mengenai pengembangan PT. Pindad melalui faktor-faktor dalam teori
keunggulan kompetitif Michael E. Porter, yaitu:

a. strategi perusahaan dan rivalitas domestik,
b. kondisi permintaan domestik,

o

kondisi industri pendukung, dan

d. kondisi faktor produksi.

1.3.2. Signifikansi Penelitian

Penelitian ini penting untuk dilakukan sebagai upaya untuk melihat kondisi
keunggulan kompetitif PT. Pindad saat ini, dan peluang yang diperoleh PT.
Pindad melalui strategi pemenuhan MEF demi tujuan pengembangan PT.
Pindad. Hal ini dilakukan mengingat pentingnya industri pertahanan dalam

pembangunan kekuatan pertahanan dan keamanan negara.
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam dua aspek, yaitu dalam

aspek teoretis dan praktis.

1.4.1. Aspek Teoretis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan
ide bagi perkembangan ilmu ekonomi pertahanan, khususnya mengenai
aspek-aspek ekonomi dan strategi dalam pengembangan industri

pertahanan.

1.4.2. Aspek Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan akademis bagi potensi
keunggulan kompetitif dan pengembangan industri pertahanan seperti PT.
Pindad. Selain itu, hasil penelitian ini setidaknya dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi kalangan mahasiswa, khususnya mahasiswa Ekonomi

Pertahanan, untuk digunakan sebagai referensi.

1.5. Ruang Lingkup dan Gambaran Desain Penelitian

Berdasarkan pengertian ekonomi pertahanan menurut Makmur Keliat (2009),
ekonomi pertahanan dapat diartikan sebagai ekonomi pertahanan sebagai
masalah ekonomi dan ekonomi pertahanan sebagai masalah pertahanan.
Sebagai masalah ekonomi, kajian ekonomi pertahanan tidak dapat
dipisahkan dengan kepedulian insentif-insentif ekonomi, serta tercapainya
tujuan akhir yang berkaitan dengan ekonomi. Sedangkan sebagai masalah
keamanan, berarti cara pandangnya menempatkan pertahanan sebagai
bagian dari masalah keamanan. Masalah keamanan yang dimaksud adalah
bagaimana negara mengupayakan keamanan dengan menggunakan faktor-
faktor pertahanan, baik militer dan non-militer. Penelitian mengenai industri
pertahanan ini berada pada pengertian yang kedua, dimana ekonomi

pertahanan merupakan masalah keamanan.
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Penelitian ini dilakukan di PT. Pindad dengan melakukan wawancara secara
mendalam dengan personil terkait serta data-data perusahaan yang
dibutuhkan. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisa dan
menuangkannya dalam bentuk tesis ini. Untuk lebih jelasnya, desain dan

prosedur penelitian dapat dilihat pada Bab 3.
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